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Suatu penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian tepung ikan dengan tepung daun
kelor dalam konsentrat ternak kambing yang diberi silase rumput kume dan daun gamal terhadap konsumsi dan
kecernaan nutrient. Penelitian ini menggunakan 4 ekor kambing kacang yang berumur 1-1,5 tahun dan berat badan
19,95-22,30 kg dengan KV= 4,13 % sebagai ternak percobaan. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan
bujur sangkat latin dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 4 perlakuan tersebut meliputi: KO :silase rumput kume daun
gamal + konsentrat mengandung 100% tepung ikan, K25: silase rumput kume daun gamal + konsentrat mengandung
75% tepung ikan, K50: silase rumput kume daun gamal + konsentrat mengandung 50% tepung ikan, K75 : silase
rumput kume daun gamal + konsentrat mengandung 25% tepung ikan. Parameter yang diamati ialah konsumsi dan
kecernaan nutrient. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggantian tepung ikan dengan tepung daun kelor pada
level berbeda mempengaruhi peningkatan konsumsi SK dan kecernaan BK, BO dan SK serta penurunan konsumsi
BK, PK, BO dan kecernaan PK. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan nutrient. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung daun kelor sebagai
sebagai pengganti tepung ikan dalam konsentrat dengan level yang berbeda tidak mempengaruhi konsumsi dan
kecernaan nutrient kambing kacang serta dapat digunakan sampai pada level 75%.

Kata Kunci: silase, konsentrat, tepung ikan, tepung daun kelor, konsumsi dan kecernaan nutrient.

ABSTRACT

A study was conducted with the aim of measuring the effect of replacing fish meal with moringa leaf meal in
concentrate on consumption and nutrient digestibility of goats fed mixture silage of kume grass-gliriciadia leaf. Four
male kacang goats aged 1-1,5 year with average of initial body weight of 21,14kg (coefficient of variation=4,13%)
was used in the study. Research design used was latin square consist of 4 treatments and 4 periode as replication. The
4 treatments included: KO = mixture silage of kume grass-gliricidia leaf + concentrate with containing 100% of fish
meal; K25= mixture silage of kume grass-gliricidia leaf + concentrate with containing 75% of fish meal K50 = mixture
silage of kume grass-gliricidia leaf + concentrate with containing 50% of fish meal; K75 = mixture silage of kume
grass-gliricidia leaf + concentrate with containing 75% of fish meal. Parameter measured was nutrient consumption
and digetibility. The result showed that replacement of fish meal with moringa leaf meal had effect on increase of
crude fiber consumption and digestibility of dry and organic matter and crude fiber while decrease of dry and organic
matter and crude fiber consumption and crude protein digestibility. Statistical analysis showed that the treatment had
no effect (P>0,05) on nutrient consumption and digestibility. It can be concluded that the use of moringa leaf flour as
a substitute for fish meal in concentrates with different levels does not affect the consumption and digestibility of
kacang goat nutrients and can be used up to 75% level.

Key word: mixture silage, concentrate, fish meal, moringan leaf meal, nutrient consumption.

PENDAHULUAN
Pakan merupakan komponen utama dalam kuantitas di  musim kemarau mengakibatkan
menunjang usaha peternakan Kkhususnya ternak produktivitas ternak menjadi rendah. Keterbatasan
kambing. Pakan utama ternak kambing terdiri dari pakan selama musim kemarau mengakibatkan
hijauan yaitu berupa rumput dan leguminosa. penurunan bobot badan ternak yang dapat mencapai
Kurangnya ketersediaan pakan baik kualitas maupun 20% dari bobot hidupnya (Bamualim dan
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Wirdahayati,2002). Untuk itu, perlu memanfaatkan
hijauan yang berlimpah pada saat musim hujan. Salah
satu hijauan yang ketersediaannya melimpah pada
musim hujan yaitu rumput kume.

Produksi rumput kume dalam setahun sebesar
6 ton BK/ha (Bamualim dkk,1994). Selama musim
hujan kandungan nutrisi rumput kume sebagai berikut:
protein 7,10% dan serat kasar 19,24% (Dami
Dat0,1998). Produksi rumput kume akan segera
menurun seiring dengan perubahan musim dan diikuti
dengan penurunan kualitas terutama kandungan
protein. Produksi dan kualitas rumput kume yang tinggi
selama musim hujan perlu dipertahankan dengan
menerapkan teknologi ensilase. Teknologi ini
umumnya menggunakan hijauan rumput sebagai bahan
utama, namun dapat juga dikombinasikan dengan
leguminosa. Salah satu leguminosa yang dapat
digunakan adalah daun gamal. Daun gamal memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi, yaitu protein kasar
23,11%, serat kasar 38,49%, lemak 4,43% (Sulastri,
1984), namun  memiliki  kelemahan  yaitu
palatabilitasnya yang rendah akibat baunya yang
spesifik sehingga kurang disukai oleh ternak. Bau yang
spesifik ini berasal dari senyawa coumarin yang
merupakan zat anti nutrisi yang menyebabkan bau
menyengat dan rasa pahit pada ransum namun senyawa
coumarin ini akan berkurang melalui teknologi seperti
pembuatan silase (Herawati dan Royani,2017).

Untuk meningkatkan produktivitas ternak
pemberian hijauan saja belum cukup sehingga perlunya
pemberian pakan tambahan berupa konsentrat.
Konsentrat merupakan pakan dengan kandungan serat
kasar relatif rendah dan mudah dicerna. Kandungan
serat dalam konsentrat kurang dari 18% dan kandungan
TDN lebih dari 60% (Tim Penulis Agriflo, 2012).
Lebih lanjut dijelaskan oleh Laryska dan Nurhajati
(2013) bahwa konsentrat berfungsi untuk mencukupi
kebutuhan protein, karbohidrat, lemak dan mineral
yang tidak dapat dipenuhi oleh hijauan. Salah satu
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bahan pakan yang digunakan untuk menyusun
konsentrat yaitu tepung ikan. Kandungan nutrien
tepung ikan berdasarkan 100% BK adalah Abu 14,3%,
PK 65,8%, LK 7,3%, SK 9%, dan BETN 4,5% (Hartadi
dkk., 1997). Dilihat dari kandugan nutrientnya tepung
ikan mempunyai nutrisi yang sangat tinggi.
Ketersediaan tepung ikan sangatlah terbatas dan relatif
mahal, sehingga sumber protein hewani ini tidak
ekonomis unutk dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Untuk itu, perlu adanya pakan alternatif sebagai
pengganti tepung ikan yaitu daun kelor.

Daun kelor tersedia cukup banyak di NTT,
dan juga harganya murah. Kandungan protein dari daun
kelor cukup tinggi. Kleden, et al, (2017) menambahkan
bahwa kandungan protein kasar tepung daun kelor
berkisar antara 27-36,5% dengan kandungan asam
amino yang lengkap baik yang esensial maupun non
esensial. Tingginya kandungan protein dalam daun
kelor dapat digunakan sebagai komponen penyusunan
konsentrat pengganti tepung ikan.

Penggantian tepung ikan oleh tepung daun
kelor akan mempengaruhi aktifitas mikroba rumen dan
mempengaruhi nilai cerna nutrient. Kecernaan dapat
dijadikan indikator jumlah ketersediaan nutrient yang
dikandung bahan pakan yang dapat dimanfaatkan
ternak (Paramita et al. ,2008). Semakin tinggi nilai
cerna mencerminkan besarnya sumbangan nutrient
tertentu pada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok dan pertumbuhan ternak (Yusmadi,2008).
Hingga saat ini informasi menyangkut penggunaan
tepung daun kelor sebagai pengganti tepung ikan dan
pengaruhnya terhadap parameter kecernaan nutrient
belum banyak diperoleh. Berdasarkan uraian diatas,
maka telah dilakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Penggantian Tepung Ikan Dengan Daun
Kelor Dalam Konsentrat Terhadap Konsumsi Dan
Kecernaan Nutrient Ternak Kambing Yang Diberi
Pakan Silase Rumput Kume Dan Daun Gamal

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian
Penelitian  ini  telah  dilaksanakan di
Laboratorium  Lapangan  Fakultas  Peternakan
Universitas Nusa Cendana selama lima bulan, dimulai
dari bulan Februari 2020 sampai dengan bulan Juli
2020. Dua bulan pertama adalah masa persiapan dan
pengumpulan bahan pakan, 3 bulan masa pengumpulan
data yang terdiri atas 2 minggu masa penyesuaian dan
1 minggu masa pengambilan data untuk masing-masing
periode pengamatan.
Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (1) Kandang yang digunakan dalam penelitian
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ini yaitu 4 unit kandang metabolis yang telah
dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum dan
tempat penampungan feses serta urin; (2) Ternak yang
digunakan adalah ternak kambing kacang sebanyak 4
ekor yang berumur 1 tahun dengan bobot badan
berkisar antara 19,95-22,30kg dengan rerata berat
badan 21,14kg * 1,06% (KV=4,13 %); (3) Pakan yang
digunakan ialah pakan basal berupa silase campuran
rumput kume - daun gamal serta pakan konsentrat
berupa tepung daun kelor, tepung ikan, bungkil kelapa,
tepung jagung, dedak sorgum, dedak halus, garam,
minyak, dan premix; (4) Perlengkapan yang digunakan
dalam penelitian ini, diantaranya adalah: timbangan
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gantung digital merek morizt dengan kapasitas 40 kg,
untuk menimbang ternak dan pakan; silo untuk
pembuatan silase; alat pencacah rumput, pembersih

Tabel.1 Komposisi Bahan Pakan Konsentrat
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kandang serta alat penampung dan peyimpan feses dan
urin.

Konsentrat PK % Perlakuan

K0 % K25 % K50 % K75 %
Jagung giling 10,36* 23,125 23,125 23,125 23,125
Dedak sorgum 13,91** 23,125 23,125 23,125 23,125
Dedak halus 9,57* 20,5 20,5 20,5 20,5
Bungkil kelapa 23,92* 23 23 23 23
Tepung ikan 61,2*%** 8 6 4 2
Tepung daun kelor 32,7* 0 2 4 6
Urea 281,25* 0 0,2 0,4 0,6
Minyak 1,5 15 1,5 1,5
Garam dapur 0,25 0,25 0,25 0,15
Premix 0,5 0,3 0,1 0
Total 100 100 100 100
PK 17,97 17,96 17,95 17,94

Sumber: * (Kleden et al., 2017), ** (Djago., dkk 2021), *** (Hartatidkk., 2009).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode percobaan. Disain percobaan yang
digunakan adalah rancangan bujur sangkar latin yang
terdiri atas 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan.
Keempat perlakuan dimaksud adalah: KO: Silase
rumput kume daun gamal + Konsentrat mengandung
100% tepung ikan tanpa tepung daun kelor, K25: Silase
rumput kume daun gamal + Konsentrat mengandung
75% tepung ikan dan 25% tepung daun kelor, K50:
Silase rumput kume daun gamal + Konsentrat
mengandung 50% tepung ikan dan 50% tepung daun
kelor, K75: Silase rumput kume daun gamal +
Konsentrat mengandung 25% tepung ikan dan 75%
tepung daun kelor.
Pengambilan Data Konsumsi

Pengambilan data konsumsi dilakukan pada
minggu ketiga. Pemberian silase dilakukan setelah
pemberian konsentrat dan ditimbang pakan sisa pada
keesokan harinya. Jadi data konsumsi vyaitu
perbandingan antara pakan yang diberikan dengan
pakan sisa.
Pengambilan Data Feses

Pengambilan data feses dilakukan pada minggu
ketiga untuk setiap periode selama 7 hari. Feses yang
telah terkumpul setiap hari dimasukkan kedalam oven

60 °C selama 72 jam. Setelah 7 hari semua feses yang
ada selanjutnya dikomposit, digiling dan dianalisis.

Parameter yang Diukur
Konsumsi BK, PK, BO dan SK

Data konsumsi bahan kering diperoleh dengan
cara menghitung jumlah pakan yang diberikan
dikurangi jumlah pakan sisa dikalikan kandungan
bahan kering pakan. Konsumsi PK, BO dan SK
dihitung dengan cara kandungan nutrient (PK, BO dan
SK) dikalikan konsumsi BK (Tilman et al.,1998).

Kecernaan BK, PK, BO dan SK

Nilai cerna nutrient dihitung dengan

menggunakan formulasi menurut Tillman et al.,1998):
N intake—N feses
——x 100
N intake

dimana N = nutrient (BK, BO, PK dan SK)

Analisis Data

Data ditabulasi dan dianalisis menurut prosedur
sidik ragam/ANOVA (Analisys Of Variance) dan
dilanjutkan dengan uji antara perlakuan (Stell dan
Torrie, 1993) dengan menggunakan soft ware SPSS
seri 21 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposis Kimia Pakan Perlakuan

Komposisi  kimia pakan menggambarkan
nutrient yang terkandung dalam bahan pakan tersebut
yang akan berpengaruh pada jumlah konsumsi dan nilai
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cerna jika digunakan sebagai sumber pakan. Hal ini
terjadi  karena jumlah konsumsi dan nilai cerna
berkorelasi positif dengan kandungan nutrient terutama
kandungan protein dan serat kasar. Kandungan protein
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yang tinggi akan berpengaruh terhadap konsumsi dan
nilai cerna nutrient semakin tinggi karena adanya
kecukupan protein bagi perkembangan jumlah dan
aktifitas mikroba. Sebaliknya kandungan serat kasar
terutama lignin yang semakin tinggi cenderung

Table 2. Komposisi Kimia Pakan Perlakuan
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menurunkan angka konsumsi dan nilai cerna nutrient
(Van soest, 1982).

Data menyangkut komposisi ransum yang
digunakan dalam penelitian ini seperti tertera dalam
Tabel 2, sedangkan data menyangkut parameter dapat
dilihat pada tabel 3.

Kandungan Nutrisi

Perlakuan BK% PK% BO% SK% BETN CHO LK  BETN GE
BK% BK% BK% BK% (kkallkg)
KO 90,18 16,73 84,16 521 51,44 56,65 10,781 51,44 4.174,44
K25 90,36 16,69 8422 528 51,47 56,75 10,777 51,47  4.176,27
K50 89,93 16,34 8437 660 50,38 5697 11,060 50,38  4.187,90
K75 89,62 16,68 8423 7,03 4846 5549 12069 4846  4.228,18
Silase 256 11,48 8366 2271 4156 6427 7910 4156  3.952,34

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan
Kering

Nilai konsusmi bahan kering dan parameter
lainnya yang diperoleh dalam penelitian ini seperti
tertera dalam tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi dan Kecernaan Bahan Kering, Protein Kasar, Bahan Organik dan

Serat Kasar.

Perlakuan
Parameter P-
Value
KO K25 K50 K75

K_BK (g/ekor/hari ) 690,36+70,61 688,71+64,03 691,53+72,72 685,38+61,13 0,89
K_PK (g/ekor/hari ) 90,68+8,11 90,44+7,35 89,94+48,35 89,93+8,35 0,82
K_BO (g/ekor/hari ) 578,64+59,08 577,39+53,57 580,08+60,83 574,63+51,14 0,88
K_SK (g/ekor/hari ) 118,67+16,04 118,37+14,54 122,06+£16,51 121,72+13,88 0,20
KC_BK (%) 71,51+1,41 71,3%£3,95 70,78+2,9 73,86+3,56 0,15
KC_PK (%) 78,12+2,82 77,21+5,55 75,61+3,61 77,68+2,32 0,57
KC_BO (%) 71,68+1,3 71,8+3,4 71,0+2,91 74,22+3,84 0,17
KC_SK (%) 56,87+4,80 56,77+8,56 56,31+4,41 63,36+1,3 0,6

Data tabel 2 terlihat bahwa konsumsi bahan
kering lebih rendah ketika tepung daun kelor
menggantikan tepung ikan dengan laju penurunan
sebesar 0,35%. Penurunan terjadi karena perbedaan
kandungan protein untuk masing-masing perlakuan
(tabel 1). Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa penggantian tepung ikan dengan tepung kelor
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsusmsi
bahan kering kambing kacang yang diberi silase
rumput kume dan daun gamal. Hal ini diduga karena
kandungan bahan kering dari pakan perlakuan dan
jumlah konsumsi pakan yang tidak jauh berbeda. Pond
et al., (1995) menyatakan bahwa pakan cenderung
memiliki kandungan bahan kering yang sama sehingga
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konsumsi bahan kering tidak berbeda. Selain itu
Palatabilitas kambing kacang terhadap ransum setiap
perlakuan tidak jauh berbeda. Hal ini karena tepung
daun kelor mempunyai palatabilitas yang sama dengan
tepung ikan sehingga tidak mempengaruhi konsumsi
pakan. Suparman et al.,(2016) menyatakan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum
kambing adalah palatabilitas jenis bahan pakan yang
diberikan.

Rata-rata konsumsi bahan kering pada
penelitian ini sebesar 688,995 gram/ekor/hari. Nilai
konsumsi bahan kering pada penelitian ini lebih tinggi
dari penelitian Rohmah dkk, (2020) terhadap kambing
pra sapih yang diberi pakan substitusi bungkil kedelai
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dengan daun kelor yang memperoleh nilai konsumsi
bahan kering dengan rata-rata sebesar 306,24
gram/ekor/hari. Hasil penelitian ini lebih tinggi karena
kambing pada penelitian ini memiliki rata-rata berat
badan kambing lebih tinggi dibandingakan dengan
penelitian Rohmah dkk, (2020) sehingga konsumsi
bahan kering ransum pada penelitian ini lebih tinggi.
Jumlah pakan yang dikonsusmsi ternak didasarkan
pada berat badan ternak karena semakin berat badan
ternak maka semakin banyak pakan yang dikonsumsi.
Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa bobot badan
ternak senantiasa berbanding lurus dengan konsumsi
ransum, makin tinggi bobot tubuhnya, makin tinggi
pula tingkat konsumsinya terhadap ransum.

Tingkat konsumsi bahan kering pada
penelitian ini sebesar 3,27% dari bobot badan kambing
kacang. Hal ini masih sesuai dengan penyataan Kearl,
(1982) bahwa kambing dengan bobot badan 15-30 kg
memiliki nilai konsumsi bahan kering berkisar 3-5%.
Kambing dikenal mempunyai kemampuan mencerna
serat pakan yang lebih tinggi dengan demikian pada
penelitian ini masih mampu mempertahankan tingkat
konsumsi bahan kering yang mengandung tepung daun
kelor dari 25% - 75%.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Protein
Kasar

Data tabel 2 terlihat bahwa konsumsi protein
kasar lebih rendah ketika tepung daun kelor
menggantikan tepung ikan dengan laju penurunan
sebesar 0,64%. Penurunan konsumsi protein kasar
disebabkan karena laju konsumsi bahan yang
mengalami penurunan dan perbedaan kandungan
protein ransum. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa penggantian tepung ikan dengan tepung daun
kelor yang diberi pakan silase rumput kume dan daun
gamal berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi protein kasar kambing kacang. Konsumsi
protein kasar yang tidak nyata disebabkan oleh
kandungan protein kasar pakan yang relatif sama. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Purbowati et al.,(2007)
bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi protein
kasar adalah konsumsi protein kasar dan kandungan
protein kasar pakan.

Rata-rataa konsumsi protein kasar dalam
penelitian ini sebesar 90,25 gram/ekor/hari. Nilai
konsumsi protein kasar pada penelitian ini lebih rendah
dari penelitian dari Yusuf (2014) terhadap kambing
peranakan etawa yang diberi ransum dengan level
protein berbeda dan memperoleh nilai rata-rata
konsumsi protein kasar sebesar 164,08 gram/ekor/hari.
Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya  dikarenakan  komponen  penyusun
konsentrat, kandungan protein kasar ransum dan level
pemberian  konsentrat yang berbeda sehingga
mengakibatkan perbedaan konsumsi protein kasar.
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Pada umumnya kebutuhan protein kambing
berkisar 12-14%, sehingga pemberian konsentrat
tepung ikan yang diganti dengan tepung daun kelor
dapat meningkatkan jumlah konsumsi protein kasar.
Hal ini sesuai dengan Kearl (1982)dimana kebutuhan
protein pada kambing berkisar antara 12-14% per ekor.
Protein yang dibutuhkan oleh ternak dapat berasal dari
pakan, tubuh ternak dan mikroba rumen. Jumlah
protein pakan yang dikonsusmi ternak akan
mempengaruhi bobot badan ternak. Hal ini sesuai
dengan pernyataan  Rangkuti  (2011) bahwa
palatabilitas pakan dan jumlah pakan yang dimakan
akan meningkatkan konsumsi protein yang lebih
banyak dari kebutuhan minimalnya sehingga dapat
berguna untuk meningkatkan bobot badan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsusmsi Bahan
Organik

Data tabel 2 memperlihatkan bahwa konsumsi
bahan organik mengalami penurunan sebesar sebesar
0,22%. Penurunan ini terjadi karena seiring dengan laju
konsumsi bahan kering yang ikut menurun. Hasil
analisis ragam memperlihatkan bahwa penggantian
tepung ikan dengan tepung kelor berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap konsusmsi bahan kering
kambing kacang yang diberi silase rumput kume dan
daun gamal. Hal ini disebabkan karena pengaruh dari
tingkat konsumsi bahan kering yang berpengaruh
terhadap bahan organik.

Tinggi rendahnya konsumsi bahan kering
akan mempengaruhi tinggi rendahnya bahan organic.
Hal ini karena bahan organik merupakan bagian dari
bahan kering selain itu bahan kering dan bahan organik
mempunyai kolerasi yang sama. Sutardi (1980)
menyatakan bahwa bahan organik berkaitan erat
dengan bahan kering karena bahan organik merupakan
bagian dari bahan kering. Lebih lanjut Murni dkk,
(2012) menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi
bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
konsumsi bahan kering. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar komponen bahan kering terdiri dari
komponen bahan organik, perbedaan keduanya terletak
pada kandungan abunya.

Rata-rata konsumsi bahan organik dalam
penelitian ini sebesar 577,685 g/ekor/hari. Hasil yang
diperoleh  dalam penelitian ini lebih  tinggi
dibandingkan dengan penelitian Boymau dkk, (2015)
terhadap kambing lokal jantan yang diberi pakan
substitusi konsentrat dengan daun kabesak putih dan
memperoleh nilai konsumsi bahan organik dengan rata-
rata sebesar 395,818 g/ekor/. Perbedaan rerata
konsumsi bahan organik pada kedua penelitian ini
diduga karena perbedaan jenis pakan perlakuan yang
diberikan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Serat
Kasar
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Data tabel 2 terlihat bahwa konsumsi serat
kasar lebih tinggi ketika tepung daun Kkelor
menggantikan tepung ikan yaitu dengan laju
peningkatan sebesar 1,73%. Peningkatan tersebut
mengidentifikasikan bahwa pengantian tepung ikan
dengan tepung daun kelor dapat meningkatkan
konsumsi serat kasar.

Analisis ragam  menunjukkan  bahwa
penggantian tepung ikan dengan tepung kelor
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsusmsi
serat kasar kambing kacang yang diberi silase rumput
kume dan daun gamal. Kandungan serat kasar pakan
yang semakin tinggi memberikan pengaruh terhadap
konsumsi serat kasar. Hal ini disebabkan karena pakan
yang dikonsumsi akan memberikan waktu yang lama
bagi ternak untuk meruminasi sebaliknya pakan
dengan kandungan serat kasar rendah akan
memudahkan pencernaan mikroba didalam rumen.
Hal ini sesuai Chuzaemi (2012) yang menyatakan
bahwa pakan dengan serat kasar tinggi menyebabkan
ternak lebih lama untuk memakan dan ruminansi, serta
laju degradasi dalam retikulo-rumen melambat. Bagi
ternak ruminansia, fraksi serat dalam pakannya
berfungsi sebagai sumber energi utama, dimana
sebagian besar selulosa dan hemiselulosa dari serat
dapat dicerna oleh mikroba yang terdapat dalam
sistem perncernaannya. Ruminansia dapat mencerna
serat dengan baik, di mana 70 - 80 % dari kebutuhan
energinya berasal dari serat (Martini dan Sitompul,
2005).

Rata-rata konsumsi serat kasar pada penelitian
ini sebesar 117,705 g/ekor/hari. Hasil yang diperoleh
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian
Yulianti dkk, (2019) terhadap kambing peranakan
etawa jantan yang diberi pakan fermentasi ampas tahu
dan bungkil inti sawit dengan imbangan yang berbeda
dan memperoleh nilai konsumsi serat kasar dengan
rata-rata sebesar 107,95. Konsumsi serta kasar lebih
tinggi karena dipengaruhi oleh kandungan serat kasar
pakan yang dan kemampuan ternak dalam
mendegradasi serat pakan. Hal ini dapat dilihat dari
kandungan serat kasar pakan pada penelitian ini yang
lebih rendah vyaitu dengan rata-rata 6,03%
dibandingkan dengan penelitian Yulianti dkk, (2019)
terhadap kambing peranakan etawa jantan yang diberi
pakan fermentasi ampas tahu dan bungkil inti sawit
dengan imbangan yang berbeda menggunakan
kandungan serat kasar pakan dengan rata-rata 17,45%.
Dengan demikian pemberian pakan dengan kandungan
serat kasar yang tinggi akan menyebabkan pakan lebih
lama tinggal di dalam rumen dan memberikan rasa
kenyang pada ternak sehingga konsumsi pakan menjadi
rendah.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Bahan
Kering
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Data tabel 2 terlihat bahwa kecernaan bahan
kering lebih tinggi ketika tepung daun kelor
menggantikan tepung ikan dengan laju peningkatan
sebesar 0,66%. Peningkatan atau lebih tinggi terjadi
karena tingginya proporsi bahan pakan dalam ransum.
Hasil analisis ragam memperlihatkan  bahwa
penggantian tepung ikan dengan tepung kelor
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan
bahan kering kambing kacang yang diberi silase
rumput kume dan daun gamal. Kecernaan bahan kering
yang tidak nyata itu disebabkan karena tidak terdapat
perbedaan dalam konsumsi bahan kering sehingga
memberikan efek yang tidak nyata pada kecernaannya.
Selain itu pemberian hijauan berupa silase rumput
kume dan daun gamal secara ad libitum dapat
meningkatkan kualitas ransum. Silase yang diberikan
berupa rumput kume dan daun gamal memiliki peranan
yang berbeda-beda dimana daun gamal sebagai sumber
protein yang mudah didegradasi oleh mikroba rumen
dan rumput kume sebagai sumber karbohidrat sehingga
penyediaan nutrient ternak terpenuhi. Tilman dkk
(1984) menyatakan bahwa kandungan serat kasar dan
protein kasar pakan, perlakuan terhadap bahan pakan,
faktor spesies ternak serta jumlah pakan akan
mempengaruhi kecernaan.

Rata-rata nilai kecernaan bahan kering dalam
penelitian ini sebesar 71,86%. Hasil yang diperoleh
lebih tinggi dari hasil penelitian Boymau dkk, (2015)
terhadap ternak kambing lokal jantan yang diberi pakan
substitusi konsentrat dengan daun kabesak putih
(Acacia Leucophloea Roxb) dan memperoleh nilai
kecernaan bahan kering rata-rata sebesar 69,14%. Nilai
kecernaan bahan kering pada penelitian ini lebih tinggi
diduga disebabkan konsumsi bahan kering dan bahan
organik meningkat dibandingkan pada pakan substitusi
konsentrat dengan daun kabesak putih (Acacia
Leucophloea Roxb). Dapat lihat bahwa rata-rata
konsumsi bahan kering dan bahan organik pada
penelitian ini berturut-turut yaitu 688,995 dan 577,685
gram/ekor/hari sedangkan pada pakan substitusi
konsentrat dengan daun kabesak putih (Acacia
Leucophloea Roxb) nilai konsumsi bahan kering dan
bahan organik berturut-turut yaitu 447,676 dan 395,818
gram/ekor/hari. Menurut McDonald et al, (1994)
kecernaan suatu pakan tidak hanya dipengaruhi oleh
komposisinya sendiri tetapi juga oleh komposisi pakan
lain yang juga dikonsumsi bersama pakan tersebut.

Pemberian konsentrat berupa penggantian
tepung ikan dengan tepung daun kelor dapat
meningkatkan kecernaan bahan kering karena
konsentrat mampu memberikan kecernaan yang tinggi
dalam saluran pencernaan ternak. Menurut Koddang
(2008), bahwa peningkatan daya cerna bahan kering
ransum akibat bertambahnya jumlah pemberian
konsentrat disebabkan karena konsentrat mempunyai
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nilai kecernaan yang tinggi dalam saluran pencernaan

ternak.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Protein
Kasar

Data tabel 2 terlihat bahwa kecernaan protein
kasar lebih rendah ketika tepung daun Kkelor
menggantikan tepung ikan dengan laju penurunan
sebesar 0,65%. Penurunan ini terjadi karena kandungan
protein pakan yang rendah dan laju degradasi oleh
mikroba rumen yang mempengaruhi kecernaan pakan
khususnya kandungan lignin. Suhartanto et al, (2000)
menyatakan bahwa kualitas suatu bahan pakan selain
ditentukan oleh kandungan zat gizinya dan sangat
ditentukan oleh kemampuan degradasi dan adaptasi
mikroba rumen yang berpengaruh terhadap kecernaan
pakan terutama kandungan lignin.

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa
penggantian tepung ikan dengan tepung Kkelor
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan
protein kasar kambing kacang yang diberi silase
rumput kume dan daun gamal. Kecernaan protein kasar
yang tidak nyata ini diduga disebabkan oleh kandungan
protein kasar ransum yang tidak jauh berbeda. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tillman et al.,(1998) yang
menyatakan bahwa kecernaan protein kasar terkait oleh
tingkat konsumsi protein kasar. Lebih lanjut dinyatakan
oleh Ranjhan (1980) bahwa kecernaan protein kasar
tergantung pada kandungan protein di dalam ransum.

Rata-rata nilai kecerrnaan protein kasar dalam
penelitian ini sebesar 77,16%. Angka yang diperoleh
pada penelitian ini tidak jauh berbeda dari hasil
penelitian Faotlo dkk.(2018) terhadap ternak kambing
yang diberi pakan substitusi konsentrat dengan daun
kabesak dan memperoleh nilai rata-rata 71,58%.
Menurut Morand-Fehr (1981) menyatakan bahwa
kisaran koefisien kecernaan protein kasar pada
kambing yaitu 23-75%. Nilai kecernaan protein kasar
yang tidak jauh berbeda ini disebabkan karena
kandungan nutrisi pakan khususnya protein kasar yang
tidak jauh berbeda. Dapat lihat pada penelitian ini rata-
rata protein kasar pakan 16,61% sedangkan pada pakan
substitusi konsentrat dengan daun kabesak 16,80%.
Tilman et al.,(1989) menyatakan bahwa tinggi
rendahnya Kkecernaan protein tergantung pada
kandungan protein bahan pakan dan banyaknya protein
yang masuk dalam saluran pencernaan.

Data tabel 2 terlihat bahwa kecernaan bahan
organik lebih tinggi ketika tepung daun kelor
menggantikan tepung ikan dengan laju peningkatan
sebesar 0,92%. Peningkatan ini dikarenakan laju
peningkatan dari konsumsi bahan kering. Hasil analisis
ragam memperlihatkan bahwa penggantian tepung ikan
dengan tepung kelor berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan protein kasar kambing kacang yang
diberi silase rumput kume dan daun gamal. Hal ini
berarti pengantian tepung ikan dengan tepung daun
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kelor dalam konsentrat hingga level 75% tidak
mempengaruhi  kecernaan bahan organik ternak
kambing.

Nilai kecernaan bahan organik yang tidak nyata
terjadi karena kecernaan bahan organik memiliki kaitan
yang erat dengan bahan kering. Sutardi (1980)
menyatakan bahwa bahan organik berkaitan erat
dengan bahan kering karena bahan organik merupakan
bagian terbesar dari bahan kering. Peningkatan
kecernaan bahan kering akan mengakibatkan
kecernaan bahan organik meningkat atau sebaliknya
(Parakkasi,1999). Peningkatan level tepung daun kelor
yang menggantikan tepung ikan dalam konsentrat dapat
meningkatkan kecernaan bahan organik kambing
kacang. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas mikroba
dalam rumen semakin meningkat dengan peningkatan
level tepung daun kelor. Menurut pendapat Puastuti,
(2005) kecernaan bahan organik yang tinggi terjadi
karena aktivitas mikroba di dalam rumen juga tinggi.

Rata-rata nilai kecernaan bahan organik dalam
penelitian ini sebesar 72,18%. Hasil yang diperoleh
lebih tinggi dari hasil penelitian Boymau dkk, (2015)
terhadap kambing lokal jantan yang diberi pakan
substitusi konsentrat dengan daun kabesak putih yang
memperoleh rata-rata nilai kecernaan bahan organik
sebesar 68,612%. Hasil penelitian ini lebih tinggi
karena rendahnya serat kasar pakan yang mudah
dicerna oleh mikroba rumen sehingga meningkatkan
kecernaan pakan. Menurut Tillman dkk (1989)
menyatakan bahwa bahan pakan yang kandungan serat
kasarnya tinggi akan sukar dicerna sehingga kecepatan
alirannya juga rendah.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Serat
Kasar

Data tabel 2 terlihat bahwa kecernaan serat
kasar mengalami peningkatan ketika tepung daun kelor
menggantikan tepung ikan dengan laju peningkatan
sebesar 3,41%. Peningkatan ini terjadi karena
kandungan serat kasar tiap pakan perlakuan yang
rendah.

Hasil analisis ragam pada tabel 4
memperlihatkan bahwa penggantian tepung ikan
dengan tepung kelor berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan serat kasar kambing kacang yang
diberi silase rumput kume dan daun gamal. Kecernaan
serat kasar yang tidak nyata disebabkan oleh setiap
perlakuan yang memiliki kandungan serat pakan dan
jumlah konsusmsi serat kasar yang hampir sama. Selain
itu jenis dan kualitas pakan yang diberikan memiliki
pengaruh yang sama sehingga degradasi serat didalam
rumen hampir sama. Tingginya serat kasar pakan dapat
menurunkan kecernaan atau rendahnya serat kasar
dapat meningkatkan  kecernaan. Pakan yang
mengandung serat kasar yang tinggi menyebabkan
mikroba rumen sukar mencerna pakan sehingga yang
diserap sedikit. Menurut Despal (2000) serat kasar
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memiliki hubungan yang negatif dengan kecernaan.
Semakin rendah serat kasar maka semakin tinggi
kecernaan ransum.

Rata-rata kecernaan serat kasar dalam
penelitian ini sebesar 58,33%. Nilai yang didapatkan
pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan
penelitian Faotlo dkk (2018) terhadap ternak kambing
yang diberi pakan substitusi konsentrat dengan daun
kabesak yang memperoleh rata-rata 63,67%. Hal ini
diduga karena perbedaan kandungan serat kasar pakan
yang diberikan. Pada penelitian ini kandungan serat
kasar pakan lebih rendah. Dapat dilihat rata-rata serat
kasar pakan pada penelitian ini 6,03% sedangkan
substitusi konsentrat dengan daun kabesak memperoleh
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rata-rata 27,12%. Hadisutanto et al.,(2018) menyatakan
bahwa kecernaan serat kasar sangat dipengaruhi oleh
kandungan serat kasar dalam pakan.

Pemberian pakan berupa penggantian tepung
ikan dengan tepung daun kelor dapat memberikan
pengaruh terhadap hidup pokok, pertumbuhan, laktasi
dan reproduksi ternak dengan cara mendegradasi serat
kasar oleh mikroba rumen menjadi sumber energi. Hal
ini sesuai dengan Lu et al.,(2005) bahwa mikroba
rumen memerlukan sumber energi yang diperoleh
dengan cara mendegradasikan serat pakan dengan
tujuan untuk mendukung hidup pokok, pertumbuhan,
laktasi dan reproduksi ternak.

SIMPULAN

Dari penelitan ini dapat disimpulkan bahwa (1)
penggunaan tepung daun kelor sebagai sebagai
pengganti tepung ikan dalam konsentrat dengan level
yang berbeda tidak berpengaruh terhadap konsumsi dan
kecernaan bahan kering, protein kasar, bahan organik

dan serat kasar kambing kacang. (2) Tepung daun kelor
dapat dijadikan sebagai pengganti tepung ikan dalam
konsentrat dan dapat digunakan sampai pada level
75%.
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